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tempat tinggal resmi atau rumah liar, selain itu juga pencemaran 

dari limbah rumah tangga menjadi hal yang mempengaruhi 

kualitas air yang ada di waduk baloi.  

4. Adanya alih fungsi lahan dari kawasan lindung menjadi kawasan 

budidaya merupakan akibat dari tekanan kebutuhan lahan yang 

pada akhirnya menyebabkan degradasi lingkungan. Lahan 

merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi masyarakat. Perubahan fungsi lahan 

hutan lindung menjadi kawasan budidaya di sekitar waduk Baloi 

menjadikan waduk ini tidak berfungsi lagi sebagai sumber air 

baku di Pulau Batam.  

5. Perubahan fungsi lahan hutan tersebut akan merubah fungsi hutan 

dan akan merusak ekosistem yang ada di dalamnya serta merubah 

tata ruang pulau Batam. Kawasan hutan lindung di Btama selama 

ini berfungsi sebagai daerah resapan air bagi sumber air di 

wilayah tersebut. Keterbukaan lahan (land exposure ) yang makin 

tinggi meningkatkan laju erosi dan menyebabkan terjadinya 

pendangkalan di waduk. Seharusnya tata ruang diharapkan dapat 

menjadi dasar pemanfaatan dan pengendalian lahan.  

6. Perubahan tata ruang akibat semakin terbatasnya air di perkotaan 

dan di pedesaan di Pulau Batam, yaitu semua pemukiman yang 

berada di Pulau Batam akan kesulitan air dan pusat kegiatan 

bisnis dan industri akan mati sehingga tata ruang Pulau Batam 

juga rusak.  

 



7.2 Rekomendasi  

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka dapat diberikan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Penyediaan air alternatif yang diperoleh dari waduk-waduk di 

lapangan golf yang berada di kota Batam dan dikelola oleh 

pemerintah dan pihak swasta yakni PT.Adhya Tirta Batam, ini 

dilakukan sebagai upaya untuk mencegah terjadinya kelangkaan 

air yaitu dengan pembuatan mini IPA di luar lapangan golf  

dengan sistem konvensional yang akan melayani daerah-daerah 

sekitar tertentu. Bangunan terletak di sekitar rumah penduduk dan 

didistribusikan ke rumah-rumah penduduk. Untuk Masyarakat 

berperan penting dalam penyediaan air bagi kebutuhan sehari-

hari. 

2. Pemeliharaan  pengelolaan serta perbaikan daerah pemukiman di 

sekitar waduk Baloi dan pengaturan daerah sempadan waduk 

untuk mencegah agar kualitas air yang ada di waduk baloi tidak 

tercemar dan dapat diolah kembali oleh PT. Adhya Tirta Batam 

untuk menambah pasokan kebutuhan air bersih bagi penduduk 

Pulau Batam.  

3. Melakukan kegiatan konservasi melalui pengawetan air bertujuan 

untuk memelihara keberadaan dan ketersediaan air serta kuantitas 

air sesuai dengan fungsi dan manfaatnya. Pengawetan air 

dilakukan dengan cara menyimpan air yang berlebihan di saat 

hujan untuk dimanfaatkan pada waktu diperlukan, menghemat air 

dengan pemakaian yang efisien dan efektif, serta  mengendalikan 

penggunaan air tanah . 

4. Dengan banyaknya persoalan yang dihadapi dalam pengelolaan 

sumber daya air serta ketersdiaan air yang terbatas, mendorong 



diterbitkannya berbagai regulasi dalam rangka melaksanakan 

pengelolaan sumber daya air yang  berkeadilan dan berkelanjutan.  

5. Peningkatan sanitasi dilakukan agar kualitas air tidak tercemar, 

dengan cara mengendalikan masuknya bahan-bahan yang dapat 

mencemari air pada sumber air . Pengelolaan kualitas air 

dilakukan dengan cara memperbaiki kualitas pada sumber daya 

air dan prasarana sumber daya air. Untuk mencegah masuknya 

pencemaran air pada sumber air dilakukan dengan cara tidak 

membuang sampah dan mengolah air limbah sebelum dialirkan ke 

sumber air. 

6. Sikap hidup bersih harus dilakukan oleh setiap warga menjadi hal 

yang sangat penting dalam mengelola sumber daya air untuk 

menjaga kualitas dan kuantitas sumber daya air yang akan 

digunakan dan diolah sebagai air bersih.  

7.3 Penutup 

Dari kesimpulan dan rekomendasi untuk mengatasi kebutuhan dan 

ketersediaan air di Pulau Batam, maka penelitian ini dapat disimpulkan, 

sebagai berikut : 

1. Dengan adanya teknologi Mini IPA maka hal ini dapat diterapkan 

untuk menghasilkan air bersih dengan sumber air dari tandon-

tandon air di lapangan golf. 

2. Teknologi IPA ini relative mudah diaplikasikan dalam produksi 

air bersih dan dapat diterapkan di Pulau Batam 

3. Dengan dihasilkannya air bersih yang dapat didistribusikan ke 

seluruh wilayah Batam maka kekurangan air bersih di Pulau 

Batam dapat diatasi. 



4. Air limbah yang dihasilkan dari penggunaan rumah tangga dan 

industry dapat diolah kembali dengan menggunakan teknologi 

IPAL dan kemudian diolah kembali di IPA. 

5. Dengan adanya teknologi IPA dan IPAL maka penghematan air di 

Pulau Batam dapat dilakukan dan diharapkan air yang terbuang 

menjadi sangat minimal.  
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